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Abstrak 

Air merupakan kebutuhan hidup sehari-hari yang sangat penting, sehingga keberadaan dan kelayakannya 

harus sangat diperhatikan untuk memperoleh kualitas yang baik. Di daerah perumahan Sumengko Wringin 

Anom Kabupaten Gresik, belum ada jaringan distribusi air layak konsumsi (PDAM), sehingga masyarakatnya 

menggunakan air dari sumur bor (air tanah), yang mempunyai kandungan endapan lumpur mineral tanah dan 

berbau. Untuk mengatasi hal tersebut, pemfilteran air tanah merupakan salah satu cara untuk diterapkan 

dengan menggunakan teknologi yang dirancang sehingga hasilnya berupa air layak konsumsi bagi 

masyarakat. Untuk pengelolaan sistem filter akan dibuat sentral penyediaan air layak konsumsi untuk distrik 
di perumahan Sumengko.  

Program kemitraan masyarakat (PKM) dilakukan untuk membantu proses kerjasama yang digunakan untuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program kemitraan masyarakat (PKM) yang direalisasikan merujuk 

pada hasil penelitian kemudian mengadakan survei dengan mitra masyarakat di perumahan Sumengko 

Wringin Anom Kabupaten Gresik. Kegiatan PKM pemfilteran air layak konsumsi dengan tenaga hybrid yang 

direalisasikan adalah air tanah disedot menuju permukaan, kemudian difilter dengan filter air secara elektrik. 

Sumber tenaga listrik yang dibutuhkan untuk menyedot air dan filter elektrik dihasilkan dari tenaga hybrid. 

Tenaga hybrid yang dimaksud adalah berasal dari tenaga surya dan dari listrik PLN. Dua sumber listrik 

tersebut akan berfungsi secara simultan, dengan prioritas tenaga surya. Pada saat tenaga surya mencukupi 

maka semua kebutuhan listrik dari pompa air dan filter air akan dipenuhi oleh tenaga surya, tetapi apabila 

tenaga surya berada di bawah batas operasional kebutuhan pompa dan filter air maka secara otomatis 

operasional akan dipenuhi oleh listrik PLN. 
 

Kata kunci: Filter air, tenaga hybrid, tenaga surya 
 

Abstact 

Water is a very important for daily necessity of life, so its existence and feasibility must be taken into account 

to obtain good quality. In the Sumengko Wringin Anom residential area of Gresik Regency, there was no 

consumption-worthy water distribution network (PDAM), so that the community used water from drilled wells 

(ground water), which had soil mineral mud deposits and smells. To overcome these problems, groundwater 

filtering was one of the ways to be applied by using technology designed so that the results were the form of 

consumption-friendly water for the community. For the management of the filter system will be made central 
to the consumption of decent water for the district in Sumengko housing. 

The PKM program is carried out to assist the collaboration process used for community improvement. The 

PKM program that realized was the result of joint research with community partners in Sumengko Wringin 

Anom, Gresik Regency. The PKM activity of filtering water for feasible consumption by using hybrid power 

was groundwater that sucked into the surface, then filtered with an electric water filter. Electric power sources 

were needed to suck water and electricity filters from hybrid power. Hybrid power derived from solar power 

and from PLN electricity. These two power sources will work simultaneously, with the priority of solar power. 

When solar power was sufficient, all the electricity needs of the water pump and water filter will be met by 

solar power, but if solar power was below the operational limit of the need for water pumps and filters, the 

operation will automatically be met by PLN electricity. 
 

Keywords: water filter, hybrid power, solar power 



 

 

1. PENDAHULUAN 
Air merupakan kebutuhan yang sangat 

penting untuk melakukan aktivitas kehidupan 

sehari-hari, kelayakan air untuk konsumsi 
seringkali diabaikan mutunya dikarenakan 

tidak tersedianya air dalam jumlah yang 

cukup dan layak. 
Perumahan Taman Sumengko, Wringin 

Anom, kabupaten Gresik (perbatasan dengan 

kotamadya Surabaya), salah satunya daerah 

yang belum dialiri jaringan perusahaan 
daerah air minum (PDAM). Untuk kebutuhan 

air konsumsi sehari-hari, penduduk 

menggunakan air hasil dari penyedotan 
sumur bor, yang langsung dikonsumsi oleh 

warga, tanpa melewati pemfilteran terlebih 

dahulu. Hal ini mengakibatkan air yang 

digunakan mempunyai endapan lumpur dan 
berbau material kandungan tanah. 

Perumahan ini dihuni oleh lebih dari 100 

kepala keluarga yang dibagi dalam 4 
kelompok distrik, masing-masing distrik 

dihuni 25 kepala keluarga. Dengan adanya 

kelompok distrik tersebut maka untuk 
pengelolaan pompa dan sistem filter,akan 

dibuat sentral penyediaan air layak konsumsi 

di perumahan Sumengko. Sistem pompa dan 

filter akan dirancang dengan menggunakan 
tenaga hybrid (tenaga surya dan listrik PLN), 

yang didukung juga oleh situasi daerah yang 

mempunyai paparan sinar matahari penuh. 
Dipilih tenaga hybrid, karena secara umum 

dapat menghemat energi listrik yang 

dibutuhkan. 
Gambar 1 menunjukkan Mitra yang 

berada di lokasi penempatan Alat dan 

Gambar 2 menunjukkan lokasi tempat 

pengeboran yang akan dilakukan. 

 

 

 
 

 
 

 

Pemanfaatan bahan-bahan sumber 

energi tidak terbarukan perlu diperhatikan 
ketersediaannya, dikarenakan keterbatasan 

cadangan yang masih tersisa. Oleh karena hal 

tersebut maka energi tak terbarukan perlu 

dilakukan efisiensi dalam penggunaannya. 
Salah satu yang dilakukan adalah dengan cara 

membuat sistem hybrid (gabungan antara 

sumber energi tidak terbarukan dan sumber 
energi terbarukan), yang akan diaplikasikan 

untuk pemfilteran air yang digunakan sehari-

hari. Air tersebut perlu untuk difilter karena 
sudah tercemar limbah industri. Pencemaran 

air dari industri tersebut telah diliput oleh 

surat kabar dengan judul berita “Tiga Industri 

Positif mencemari air. Hal tersebut juga 
dibuktikan dengan hasil uji laboratorium, 

yang hasilnya menunjukkan kualitas air tidak 

memenuhi standar baku mutu, yang 
diungkapkan oleh Kepala Bidang 

Pengawasan dan Pengendalian Pencemaran 

Lingkungan Badan Lingkungan Hidup 

(BLH) Media Indonesia, Senin 3 Agustus 
2009 (Menlh/media, 2009). 

Kementrian Energi dan Sumber Daya 

Mineral menyatakan bahwa konsumsi energi 
nasional pada tahun 2009 sebesar 948,112 

ribu setara barel minyak (SBM), naik sebesar 

21,87% dibandingkan konsumsi energi 
nasional pada tahun 2000 yang berjumlah 

777,925 ribu SBM (Lemigas, 2012). 

Berdasarkan data dari Departemen 

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 
yang terdapat pada Tabel 1, rata-rata radiasi 

matahari per hari mencapai 4.8 kWh/m2 yang 

bisa dikonversi menjadi energi panas dan 

 

 

 Gambar 2. Lokasi Pengeboran 

dan Penempatan Alat 

Gambar 1. Mitra di Lokasi 

Penempatan Alat 



 

 

listrik dengan teknologi solarthermal dan 
photovoltaic (sel surya). 

Kecepatan angin rata-rata di beberapa 

daerah pesisir pantai mencapai 3-6 m/ detik 
yang cocok untuk mengembangkan energi 

angin 10–100 kW. 

 

Tabel 1. Potensi Energi Terbarukan di 

Indonesia [1] 
 

Sumber Energi 

Terbarukan 
Potensi 

Radiasi Matahari 4.8 kWh/m2/hari 

Kecepatan angin rata-

rata 
3-6m/det 

Tenaga air kecil 

(Micro Hydro Power) 
450MW 

Panas Bumi 

(Geothermal) 
27GW 

Biomassa 50GW 
 

Merujuk pada penelitian yang telah 
dilakukan “Perancangan sistem elektrik 

hybrid untuk pemfilteran air tanah" (Andrew, 

R.Sitepu, 2015) [3], kesimpulan dari 

penelitian tersebut adalah sumber-sumber 
energi terbarukan dapat digunakan untuk 

menghasilkan sumber energi listrik yang 

dapat digunakan untuk menggerakan 
peralatan elektronik untuk pemfilteran air 

tanah, dengan debit 1 liter per detik. Sistem 

elektronik berfungsi aktif dengan efektif 

14.400 liter per 4 jam. 
Berdasarkan survei awal, analisis situasi 

dan adanya potensi energi terbarukan yang 

tersedia di daerah perumahan Sumengko, 
maka akan dirancang dan dibangun suatu alat 

pemfilteran air tanah dengan menggunakan 

tenaga hybrid, yang dapat digunakan 
masyarakat sekitar untuk pemenuhan 

kebutuhan air layak konsumsi untuk 

keperluan hidup sehari-hari. 

Permasalahan Mitra akan kebutuhan air 
untuk keperluan rumah tangga sudah menjadi 

suatu kebutuhan yang primer/utama, untuk 

menunjang kegiatan sehari-hari yaitu: mandi, 
mencuci pakaian/barang/bahan makanan, dan 

masih banyak lagi tetapi air yang warga 

dapatkan dari air tanah, mengandung 

endapan lumpur dan material tanah lainnya 
juga bau, sehingga tidak dapat digunakan 

secara maksimal (harus membeli air yang 
layak untuk konsumsi dipakai keperluan 

makan-minum). Lingkungan perumahan 

tidak dialiri jaringan distribusi air layak 
konsumsi (tidak dialiri jaringan PDAM). 

Secara umum ketersediaan air layak 

konsumsi di daerah tersebut tidak terpenuhi. 
Bahan baku air tersedia cukup secara 

kuantitas, di waktu musim kemarau maupun 

musim hujan. Sumber energi dari tenaga 

hybrid (surya dan PLN) memenuhi di daerah 
perumahan Taman Sumengko. Dengan 

mempertimbangkan anjuran dari pemerintah 

yaitu mencari sumber-sumber energi 
terbarukan yang dapat dilakukan sebagai 

sumber-sumber energi alternatif maka sistem 

tenaga hybrid memenuhi syarat untuk 

diwujudkan di daerah perumahan Taman 
Sumengko. 

Permasalahan mitra bapak Fredy 

Bikananung dan Andik Irawan, (koordinator 
warga di lingkungan Sumengko Wringin 

Anom Gresik) adalah jaringan air bersih 

PDAM belum ada di perumahan tersebut. 
Untuk memenuhi kebutuhan air setiap hari, 

masing-masing warga membuat sumur bor 

(bagi warga yang mempunyai dana untuk 

membuat sumur bor), ada juga warga yang 
harus membeli air, karena belum mempunyai 

biaya untuk membuat sumur bor. Oleh karena 

hal tersebut kami  mengusulkan mitra untuk 
dapat membuat sentralisasi pengolahan air 

layak konsumsi untuk dapat disalurkan pada 

warga-warga yang membutuhkan. Lahan 
yang akan digunakan untuk membangun 

peralatan yang akan dibuat menggunakan 

tempat fasilitas umum yang tersedia di 

lingkungan tersebut. 
Dengan memperhatikan hasil survei dan 

wawancara dengan mitra untuk kesediaannya 

dalam melakukan pengolahan air layak 
konsumsi, dan melihat suatu potensi energi 

yang ada di daerah Sumengko Wringin Anom 

dan ketersediaan bahan baku untuk diolah, 

maka dirancang peralatan yang dapat 
memfilter air sehingga layak untuk 

dikonsumsi dengan menggunakan tenaga 

listrik hybrid bagi masyarakat kelurahan 
Sumengko sehingga diharapkan tersedia air 

layak konsumsi bagi warga. 



 

 

Tujuan kegiatan dalam pengabdian bagi 
masyarakat ini adalah: 

1. Pembuatan dan penerapan penyedotan air 

tanah yang akan di filter untuk 
didistribusikan menggunakan tenaga 

hybrid (tenaga surya dan PLN) 

2. Energi cahaya matahari dikonversikan 
photovoltaic menjadi energi dc yang akan 

disimpan di dalam baterai dan digunakan 

sebagai energi penggerak peralatan 

elektronik untuk menyedot air dan 
memfilternya 

3. Alat penyedot dan pemfilter air, bekerja 

menggunakan tenaga hybrid (energi surya 
dan PLN), sehingga mempunyai nilai 

efisiensi pemakaian daya, dan mempunyai 

sustainable energi dengan gabungan 

energi dari PLN 
4. Peningkatan pengetahuan penggunaan 

dan pemanfaatan energi alternatif 

bersumber dari energi surya dan energi 
PLN. 

5. Sosialisasi teknologi hybrid kepada 

masyarakat pengguna di perumahan 
taman Sumengko Wringin Anom, Gresik 

dan mitra pelaksana sebagai operator 

pemakaian alat yang akan digunakan 

untuk kepentingan masyarakat untuk 
disalurkan ke rumah-rumah warga yang 

membutuhkan. 

Rancangan alat penyedot dan 
pemfilteran air tenaga hybrid, dibuat dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Dimensi Alat: panjang = 250 cm ; lebar = 
100 cm ; tinggi = 275 cm 

2. Kapasitas Alat = 14.400 liter per 4 jam  

3. Rangka dengan konstruksi besi siku, p = 

50 mm, l = 50 mm 
4. Dinding luar dan dalam fiber, diberi 

lapisan cat. 

5. Filter air menggunakan filter tabung 2 
buah dengan berisi material filtrasi 

endapan 

6. Atap alat ditempatkan panel photovoltaic 

100 wp 4 buah 
7. Rangkaian elektronik menggunakan 

sistem hybrid (tenaga surya dan tenaga 

listrik PLN) dengan prioritas tenaga surya. 

8. Penggerak menggunakan motor sedot 
sumur dalam  400 watt, 220 volt, pompa 

tekan 120 watt, 220 volt 

9. Lama oprasi tidak tergantung waktu (24 
jam), karena sumber tenaga dapat 

menggunakan tenaga surya dan tenaga 

listrik PLN yang dapat difungsikan secara 
bergantian. 

10. Kondisi hasil pengolahan diharapkan 

mendapatkan air layak konsumsi 14.400 

liter per 4 jam 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program kegiatan 
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di 

perumahan Sumengko Wringin Anom 

Kabupaten Gresik direncanakan sebagai 

berikut: 
 

a. Merancang dan mewujudkan penyedotan 

air tanah (sumur bor) dan filtrasi air, 

sesuai dengan lokasi dan kebutuhan 
perumahan Sumengko Wringin Anom 

sehingga memenuhi standar kelayakan 

air untuk dikonsumsi.  Sumber tenaga 

listrik yang dibutuhkan untuk 
mengoperasikan alat tersebut 

menggunakan sumber tenaga hybrid 

yaitu menggunakan energi cahaya 
matahari dan listrik PLN, yang berjalan 

secara bersinergi dengan prioritas 

sumber cahaya matahari. 

b. Sosialisasi pemanfaatan peralatan untuk 
mendapatkan air yang layak untuk 

dikonsumsi.  

Prosedur kerja untuk merealisasikan metode 
tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap proses pembuatan alat penyedot 

dan pemfilteran air tenaga hybrid, 
pelaksanaannya meliputi kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Pekerjaan desain konstruksi alat 

diawali dengan gambar teknik, 
meliputi rancangan mekanik dan 

rancangan elektrik. 

b. Penentuan bahan-bahan teknik dan 
elektrik pendukung alat tersebut. 

c. Pengerjaan dan supervisi di bengkel 

serta perakitan peralatan sekaligus 
dengan sistem electric wiring yang 

dibutuhkan. 



 

 

d. Pengujian peralatan sesuai dengan 
rancangan dan parameter hasil 

tersebut. 

e. Penerapan, pemasangan peralatan di 
lokasi dan pengujian kelayakan sistem 

selama operasional. 

2. Tahap penyuluhan, sosialisasi kegiatan 
dan peralatan yang digunakan bersama 

untuk kesejahteraan warga, dan 

operasional pemeliharaan peralatan.  

a. Pembuatan modul bagi peserta 
penyuluhan yang berkaitan dengan 

perlunya hidup sehat dengan 

menggunakan air yang layak 
konsumsi. 

b. Pembuatan modul cara pengoperasian 

alat serta pemeliharaannya 

c. Demo alat di lokasi, lingkungan 
perumahan Sumengko Wringin Anom 

Gresik. 

Dampak yang diharapkan setelah 
terwujudnya pelaksanaan PKM adalah 

sebagai berikut: 

a. Terwujudnya peralatan penyedot dan 
pemfilteran air layak konsumsi yang 

dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar 

lingkungan perumahan Sumengko 

Wringin Anom Gresik. 
b. Terwujudnya penghematan keuangan 

keluarga dengan tidak memerlukan 

pembelian air yang layak untuk 
dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari. 

c. Terwujudnya kesadaran warga untuk 

mengelola dan menjaga peralatan 
penyedot dan filter air yang sudah 

dibangun. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Realisasi dilakukan secara bertahap, 

secara garis besar dikelompokkan menjadi 4 

bagian besar yaitu: pengeboran sumur, 
pemasangan pipa beserta pompa sedot, 

perancangan kerangka/frame, penambahan 

solar panel pada sistem elektrik hybrid (solar 

panel, solar hybrid contoller-inverter, 
baterai), pembuatan dan instalasi sistem 

filtrasi air. Pelaksanaan dan pencapaian 

adalah sebagai berikut: 
a. Pengeboran sumur dan pemasangan 

pompa sedot. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 
 

Gambar 3. Memperlihatkan proses 

pengeboran sumur yang membutuhkan waktu 
1 minggu dengan proses pengeboran secara 

manual. Pengeboran mencapai titik air yang 

besar pada kedalaman 24 meter. 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 4. Menunjukkan proses pemasangan 

pipa hasil pengeboran. Pipa yang digunakan 

mempunyai ukuran 4 inchi. 
b. Perancangan kerangka tempat panel 

Surya dan Peralatan. 

 Telah dirancang kerangka yang akan 

dipergunakan sebagai tempat untuk 

meletakkan peralatan yang akan 
digunakan sistem dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 

Gambar 3. Proses Pengeboran Sumur 

Gambar 4. Proses Pemasangan Pipa 

dan Pompa Sedot 

 



 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 
 

 

c. Perancangan Sistem Elektrik Hybrid: 

 Peralatan-peralatan yang 

dipergunakan, meliputi, Solar Panel 

100 WP 4 buah, Smart hybrid 

(Controller Charger-Controller 
voltage-Inverter 1400 VA), Baterai 

100 AH 2 buah, Pompa Sumur dalam 

370 VA 1 phase. Foto peralatan yang 

dipergunakan, seperti pada Gambar 
6.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perancangan sistem filtrasi air: 

 Peralatan-peralatan yang dipergunakan, 

meliputi, pompa tekan, tangki tampung 

air sedot, tabung clorine, filter tabung 
stainles steel 10" untuk iron removal dan 

untuk carbon active, filter spun, semua 

peralatan akan terinstal dalam satu 
kerangka (unit) seperti pada Gambar 7: 

 
 

 

Instalasi Filtrasi Air Tanah yang 

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 8 terdiri 

dari pompa sedot, tangki penampung air dari 

hasil pompa sedot, filter air.  

 

 

 

 

Gambar 6. Peralatan Sistem Elektrik 

Gambar 5. Kerangka Tempat 

Penempatan Panel Surya dan Peralatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peralatan Filtrasi Air 

 

 

Gambar 8.Konstruksi Instalasi Filtrasi Air 

Tanah 



 

 

PENGUJIAN DAN PENGUKURAN 
Bagian ini akan melampirkan data 

hasil pengujian dan pengukuran secara 

menyeluruh dari bagian sistem elektrik 
hybrid dan instalasi filtrasi air hasil sumur 

bor. Koneksi sistem elektrik hybrid dan 

instalasi filtrasi air dapat dilihat pada Gambar 
9.  
 

 

Daya listrik yang dibutuhkan pompa 

dilakukan dengan cara pengukuran tegangan 
dan arus sewaktu melakukan pemompaan air 

dengan hasil seperti pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Pengukuran Tegangan dan Arus 

Pemakaian Pemompaan 

No Jam 

V 

Pompa 
(V) 

I 

Pompa 
(A) 

Daya 

Pompa 
(W) 

1 11.00 213 2.96 631 

2 12.00 214 2.92 627 

3 13.00 215 2.92 629 

4 13.30 213 2.96 631 

5 14.00 0 0 0 

Rata-rata 213.8 2.94 629.6 

Dari Tabel 2 range daya yang digunakan 
antara 627 - 631 watt.  Kinerja baterai 100 

Ah, 12 volt dipasang seri, menghasilkan 

tegangan 24 volt 100Ah. Daya yang 

dihasilkan 24 x 100 = 2400 VAh. Kinerja 
maksimum baterai sebesar 50%, sehingga 

yang dapat mensupply peralatan 2400 x 50% 
= 1200 Vah. Pompa membutuhkan daya 

listrik rata-rata 629.9 Watt, maka rangkaian 

ini dapat mensupply pompa untuk filtrasi air 
kurang lebih 2 jam 30 menit. 

Untuk melakukan pengukuran waktu 

yang dibutuhkan untuk kinerja pemfilteran 
dengan pompa air, dilakukan pemompaan 

dan pemfilteran air diperoleh hasil 

pengukuran seperti pada Tabel 3.  
 

Tabel 3. Pengukuran dan Pengujian 

Pemfilteran Air 

No 
Jam 

ukur 

Arus 
motor 

[A] 

rata-
rata 

[detik] 

1 11.00 2.96 3.14 

2 12.00 2.92 3.16 

3 13.00 2.92 3.18 

4 13.30 2.96 3.25 

5 14.00 0 0 

rata-rata 2.94 

Dari hasil pengukuran dan pengujian 
pemfilteran air, didapat waktu rata-rata 

sebesar  3.14 - 3.25 detik per 2 liter air, 

artinya sistem dapat melakukan pemompaan 

dan pemfilteran air tanah dari kedalaman 
24m dengan menghasilkan pemompaan air 

0.61 - 0.63  liter per detiknya. (5670 liter per 

2 jam 30 menit). 
Untuk melakukan pengukuran dan 

pengujian kinerja filtrasi air, dilakukan 

pengujian pengukuran dengan alat ukur TDS 
(Total Disolved Solid) dan Ph (Kadar 

keasaman) meter, diperoleh hasil pengukuran 

seperti pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Pengukuran dan Pengujian Air 

Hasil Filtrasi 

No 
Jam 

ukur 

Hasil Ukur 
TDS 

Hasil Ukur 
Ph 

Rata-rata Rata-rata 

1 11.00 281 7.5 

2 12.00 276 7.3 

3 13.00 278 7.4 

4 13.30 279 7.3 

5 14.00 0 0 

 

4 x 100 wp

(2 pv seri – 24V)

(2 ps pv paralel – 24V)

Tangki Penampung Air 

Hasil sedot

Tabung 

Clorine

Tabung 

filter Iron 

Removal

Tabung 

filter 

Carbon 

Active

Tabung 

filter spun Output 

dengan 

filter spun

Output 

tanpa 

filter spun

 

Gambar 9. Koneksi Sistem Elektrik 

Hybrid dan Instalasi Filtrasi Air Tanah 



 

 

Dari hasil pengukuran dan pengujian 
pemfilteran air, didapat rata-rata nilai TDS 

276 - 281ppm, dan rata – rata kadar keasaman 

(Ph) sebesar 7.3 - 7.5. Nilai air terukur 
tersebut memenuhi kelayakan standar 

pemerintah yaitu nilai TDS dibawah 300 

ppm, dan nilai Ph, 7 - 8. 

 

4. SIMPULAN 

Pemfilteran Air Layak Konsumsi 

Tenaga Listrik Hybrid Bagi Masyarakat 
Kelurahan Sumengko telah dapat 

direalisasikan dan berfungsi dengan baik. 

 Sistem elektrik hybrid yaitu sumber 
jaringan listrik PLN dan sumber surya, yang 

dapat mengatur secara otomatis pengisian 

energi ke aki dengan prioritas sumber energi 

cahaya matahari dapat berfungsi dengan baik. 
Sistem pemompaan dan filtrasi bekerja 

secara efektif ± 2 jam 30 menit, dengan range 

daya yang digunakan 627 - 631 watt, sesuai 
dengan kinerja baterai 100 Ah, 12 volt 

dipasang seri, menghasilkan tegangan 24 volt 

100Ah. 
 Sistem filtrasi air menghasilkan 5670 

liter, selama waktu efektif dari sistem 2 jam 

30 menit.  

Parameter terukur untuk kelayakan 
air hasil filtrasi didapat nilai rata-rata TDS 

276ppm - 281ppm  dan kadar keasaman (Ph) 

sebesar 7.3 - 7.5, nilai tersebut memenuhi 
standar layak konsumsi pemerintah yaitu 

nilai TDS dibawah 300 ppm dengan nilai Ph 

7 - 8. 
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